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Abstrak
 

Media massa adalah agen sosial yang seringkali dianggap pula sebagai agen perubahan. Ada beberapa

fungsi yang diperankan oleh media massa salah satunya dan juga menjadi fungsi awalnya adalah informasi.

Berita adalah salah satu produk dari media massa yang menjalankan fungsi informatif ini. Sebagai suatu

informasi, berita awalnya hanya berbentuk pelaporan suatu peristiwa. Dalam perkembangannya kemudian,

berita tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memiliki kekuatan politis tertentu yang dapat mengubah

sistem politik suatu negara ataupun membentuk opini umum. Kini sejalan dengan perkembangan teknologi

yang semakin canggih dan struktur organisasi yang semakin kompleks, berita tidak hanya memiliki

kekuatan politis tetapi juga kekuatan ekonomi. Dikemas dengan gaya penyampaian yang menarik, sebuah

berita dapat menjadi komoditi yang layak dijual. Berita sebagai komoditas dalam sistem kapitalisme media

terdiri dari tanda-tanda yang dikomoditaskan dan diciptakan dengan tujuan akhir menghasilkan keuntungan

bagi pihak media. Di sini, berita bukanlah kekuatan terpisah, di luar dari hubungan sosial yang ada, tetapi

merupakan bagian dari mereka. Televisi — dengan karakteristik medium audiovisual dapat secara maksimal

mengeksploitasi tanda-tanda yang ada dalam suatu peristiwa hingga menarik perhatian. Struktur berita yang

naratif disertai dengan gambar-gambar yang dramatis dapat merepresentasikan suatu drama kehidupan yang

terjadi pada sekelompok manusia menjadi bentuk opera sabun dalam medium televisi. Konflik antar

manusia dieksploitasi, pelaku-pelaku peristiwa ditonjolkan disertai dengan penekanan pada

karakterkarakternya. Semua ini ditujukan tidak sekedar untuk menyampaikan informasi mengenai suatu isu,

tetapi juga untuk menyenangkan khalayak dengan cerita dan gambar dramatis yang pada kahirnya adalah

untuk keuntungan media. Di sini berita diposisikan sebagai nilai tukar dalam hubungan antara media dan

khalayak. Dalam proses pembentukan teks di kamar berita, rutinitas media lebih dekat kepada khalayak

daripada sumber. Walaupun bentuk hubungannya abstrak karena media tidak berhubungan langsung dengan

khalayak tetapi dalam setiap rutinitas yang dilakukan mulai dari perencanaan, produksi teks dan gambar

sampai editing semuanya ditujukan untuk kepuasan khalayak. Sementara sumber atau pelaku-pelaku yang

ada dalam berita tersebut hanya dianggap sebagai ordinary people yang dieksploitasi kisahnya untuk

kepentingan tertentu, yaitu keuntungan media. Karena hal ini berhubungan dengan sistem kapitalisme media

terutama berlaku pada televisi swasta yang berorientasi pada pencarian keuntungan. Salah satu yang paling

menguntungkan dalam dunia kapitalisme modern ini adalah ketertarikan khalayak karena dengan begitu

akan mendatangkan banyak pengiklan yang pada akhirnya mendatangkan banyak keuntungan pula bagi

media. Berita sebagai salah satu produk dari organisasi media yang berada dalam sistem kapitalis juga pada

akhirnya dijadikan komoditas. Berita tidak hanya berita yang menyandang fungsi informasi dan menyajikan

suatu peristiwa apa adanya, tetapi juga menyandang beban ekonomi di mana berita juga harus menghasilkan

keuntungan bagi pihak media. Karena itulah pertimbangan wacana hiburan dalam sebuah pemberitaan juga

dianggap sebagai elemen penting agar berita tetap ditonton.
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